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Abstract. Intrudation : Dysmenorrhea is pain during menstruation accompanied by
cramps and centered in the lower abdomen. The impact of dysmenorrhea for
adolescents is absenteeism, reduced activity and decreased quality of life. The purpose
of this study is to analyze the factors related to the incidence of dysmenorrhea in the
students of SMK Negeri 3 Cilegon City in 2022. Method : The type of research is
guantitative using a cross-sectional approach. The total population was 288 female
students and a sample of 81 technical students used the Random Sampling technique.
The analysis used univariate and also bivariate analysis with the Square chi test.
Results: The results of the study obtained 76 female students (93.8%) had
dysmenorrhea, 68 female students (84%) whose exercise habits were not routine had
dysmenorrhea with a p value = 0.027 and 67 students (82.7%) who had menstruation
for 3-7 days had dysmenorrhea with a p value = 0.034. Conclusion: So it can be
concluded that non-routine exercise habits and long menstruation have a signifying
influence on the incidence of dysmenorrhea.
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Abstrak. Pendahuluan: Dismenore adalah nyeri saat haid yang disertai kram dan
terpusat di perut bagian bawah. Dampak dismenore bagi remaja yaitu tidak hadir
sekolah, berkurangnya aktivitas dan penurunan kualitas hidup. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore
pada siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon tahun 2022. Metode : Jenis penelitian yaitu
kuantitatif menggunakan pendekatan cross-sectional. Jumlah populasi 288 siswi dan
sampel 81 siswi teknik yang digunakan teknik Random Sampling. Analisis
menggunakan analisis univariat dan juga bivariat dengan uji chi Square. Hasil : Hasil
penelitian diperoleh 76 siswi (93,8%) mengalami dismenore, 68 siswi (84%) yang
kebiasaan olahraga tidak rutin mengalami dismenore dengan nilai p = 0,027 dan 67
siswi (82,7%) yang lama menstruasi 3-7 hari mengalami dismenore dengan nilai p =
0,034. Simpulan : Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebiasaan olahraga yang tidak
rutin dan lama menstruasi memiliki pengaruh yang signifikasi terhadap kejadian
dismenore.
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LATAR BELAKANG

Kesehatan reproduksi remaja khususnya pada remaja putri memerlukan
perhatian terutama pada saat mengalami menstruasi. Beberapa remaja yang
mengalami gangguan menstruasi, antara lain oligomenore, polimenore, amenore,
menarche dini, menarche terlambat, dismenore, sindrom pramenstruasi, perdarahan
diluar menstruasi, dan menorrhagia. Berdasarkan dari hasil penelitian, didapatkan
dismenore adalah yang paling mengganggu yaitu dengan 31% angka kejadian
(Gunawati & Nisman, 2021).

Dismenore juga berdampak negatif bagi remaja putri, yaitu mengalami
penurunan kemampuan belajar (88,3%), tidak hadir di sekolah (80%), mengalami
kesulitan berkonsentrasi saat belajar (66,8%), tidak dapat mengerjakan pekerjaan
rumah (21%) dan membatasi diri untuk bersosialisasi (31,7%) (Hailemeskel dkk.,
2016; Wulina, 2018).

Dampak jangka panjang yang ditimbulkan jika remaja putri mengalami
dismenore dan tidak segera ditangani dengan baik maka efek jangka panjangnya yaitu
dapat memicu terjadinya sindrom ovarium polikistik dan endometriosis
(Asma’ulludin, 2016).

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2016 didapatkan
1.769.425 perempuan yang ada di dunia (90%) mengalami kejadian dismenore. Hal
ini didapatkan dari beberapa penelitian lain dari beberapa negara-negara di dunia
dengan menunjukan hasil yang mengejutkan, didapatkan hasil lebih dari 50%
perempuan disetiap negara mengalami dismenore primer. Perempuan Yyang
mengalami dismenore di Amerika Serikat prevalensi angka kejadian dismenore
primer yaitu sebesar 59,7% perempuan mengalami dismenore pada usia 12-17 tahun,
perempuan yang mengalami dismenore ringan sebesar 49% dengan derajat kesakitan,
sebesar 37% perempuan mengalami dismenore sedang, dan sebesar 12% perempuan
mengalami dismenore berat yang dapat mengakibatkan penderitanya tidak dapat hadir

di sekolah yaitu sebanyak 23,6%.
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Provinsi Banten tahun 2021 berpenduduk sebanyak 32.548.687 jiwa, untuk
jumlah remaja putri yang berusia 10-19 tahun yaitu sejumlah 2.761.577 jiwa.
Sedangkan remaja putri yang mengalami kejadian dismenore sebanyak 1.518.867
jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 19 Oktober 2022 yang dilakukan terhadap 10 siswi kelas X di SMK Negeri 3
Kota Cilegon dengan menggunakan kuesioner. Didapatkan 9 siswi (90%) mengalami
dismenore pada saat menstruasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah,
di sekolah sudah tersedia ruang UKS tetapi belum terdapat konselor remaja yang
memadai, hingga saat ini sekolah belum memiliki program atau aktivitas untuk
mengatasi beberapa permasalahan yang terjadi khususnya pada kesehatan reproduksi
yang dialami siswi di sekolah.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk menganalisis faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian
dismenore pada siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yaitu penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan
Cross Sectional, tujuan dari penelitian untuk menganalisis faktor - faktor yang
berhubungan dengan kejadian dismenore pada siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon

dengan jumlah populasi 288 siswi, dengan sampel 81 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Dismenore Pada Siswi SMK Negeri 3 Kota
Cilegon Tahun 2022

Dismenore | Frekuensi | Persentase (%)
N =281
Ya 76 93,8
Tidak 5 6,2

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari 81 siswi berdasarkan
kejadian dismenore sebagian besar siswi mengalami dismenore sebanyak 76 siswi
(93,8%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Olahraga Terhadap Kejadian Dismenore
Pada Siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon Tahun 2022

Kebiasaan Olahraga Frekuensi | Persentase (%)
N =81
Tidak rutin (< 3 kali/minggu) 68 84

Rutin (> 3 kali/minggu)

13 16

Berdasarkan tabel 2 didapatkan distribusi responden berdasarkan kebiasaan
olahraga yaitu sebagian besar mempunyai kebiasaan olahraga yang tidak rutin
sebanyak 68 siswi (84%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lama Menstruasi Terhadap Kejadian Dismenore
Pada Siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon Tahun 2022

Lama Menstruasi Frekuensi | Persentase (%)
N =81
Tidak Normal 14 17.3
(<3 hari dan > 7 hari)
Normal (3-7 hari) 67 82.7

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil dari 81 siswi terdapat 14 siswi (17,3%)

mengalami proses lama menstruasi yang tidak normal (< 3 hari dan > 7 hari).

Tabel 4. Hubungan Antara Kebiasaan Olahraga Dengan Kejadian Dismenore
Pada Siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon Tahun 2022

Kebiasaan Olahraga Kejadian Dismenore Total | P Value
Dismenore | Tidak Dismenore
N % N % N | %

Tidak Rutin 66 | 97,1 2 2,9 68 | 100 | 0,027

(< 3kali/ minggu)

Rutin 10 | 76,9 3 23,1 13 | 100

(>3 kali/ minggu)

Total 76 | 93,8 5 6,2 81 | 100

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan hasil bahwa dari 68 siswi dengan
kebiasaan olahraga tidak rutin (<3 kali/minggu) terdapat 66 siswi (97,1%) yang
mengalami dismenore, sedangkan dari 13 siswi dengan kebiasaan olahraga rutin (>3
kali/minggu) terdapat 10 siswi (76,9%) mengalami dismenore, didapatkan nilai P

value sebesar 0,027.

Tabel 5. Hubungan Antara Lama Menstruasi Dengan Kejadian Dismenore Pada
Siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon Tahun 2022

Lama Menstruasi Kejadian Dismenore Total | P Value
Dismenore | Tidak Dismenore
N % N % N | %

Tidak Normal 11 | 78,6 3 22,4 14| 100 | 0,034

<3&>7hari

Normal 65 97 2 3 67 | 100

3-7 hari

Total 76 | 93,8 5 6,2 81 | 100
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Berdasarkan tabel 5 diatas didapatkan hasil bahwa dari 81 siswi, hubungan
antara lama menstruasi terhadap kejadian dismenore yang dialami siswi dengan lama
menstruasi yang tidak normal sebagian besar mengalami kejadian dismenore yaitu
sebanyak 11 siswi (78,6%). Terdapat siswi yang mengalami lama menstruasi normal
sebagian besar mengalami dismenore 65 siswi (97%). Hasil uji statistik menunjukkan

P value sebesar 0,034 yang berarti P value lebih kecil dari o (0,05).

Pembahasan
Dalam penelitian ini diperoleh data melalui kuesioner yang telah disebarkan
kepada siswi tentang dismenore didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswi

mengalami dismenore.

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa hasil penelitian terdahulu.
penelitian Handayani (2014), di Kabupaten Rokan Hulu hubungan antara faktor
olahraga teratur dengan dismenore didapatkan P-value 0,028, dapat disimpulkan ada

hubungan antara faktor olahraga yang teratur dengan kejadian dismenore.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Tagiyah, dkk (2022)
yang dilakukan Pesantren Darul Aman Gombara Makassar, menunjukan hasil bahwa
terdapat hubungan antara kebiasaan olahraga yang kurang dengan kejadian dismenore

didapatkan p-value p = 0,000.

Menurut Fajaryati (2012), olahraga merupakan aktivitas yang mudah
dilakukan tetapi sebagian besar orang mengabaikannya terutama remaja, padahal
kegiatan olahraga adalah salah satu sumber untuk kesehatan khususnya bagi tubuh
manusia. Olahraga juga dapat diartikan melakukan gerakan pada anggota tubuh dan
dapat mengeluarkan tenaga penting yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan fisik
maupun mental dan dapat mempertahankan kualitas hidup seseorang agar tetap bugar
dan sehat setiap hari.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa olahraga dapat
dilaksanakan setidaknya 3 kali dalam seminggu, hal ini dikarenakan daya tahan atau
kekuatan fisik seseorang akan mengalami penurunan sesudah 48 jam tidak melakukan
olahraga, maka dari itu diusahakan sebelum daya tahan menurun dianjurkan untuk

berolahraga kembali (Fajaryati, 2012).
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Remaja yang melakukan aktivitas olahraga secara teratur setidaknya 30-60
menit setiap 3 kali atau lebih dalam seminggu bisa mencegah kejadian dismenore.
Remaja melakukan kegiatan jalan dengan santai, jogging yang tidak berat, berenang,
bersepeda atau senam sesuai dengan keadaan tubuh setiap remaja. Hubungan antara
kebiasaan berolahraga dengan kejadian dismenore terjadi karena kegiatan olahraga
adalah salah satu dari beberapa teknik relaksasi yang bisa dipergunakan untuk

meredakan rasa nyeri ketika menstruasi (Manuaba, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, Mulyani, dkk (2022)
pada 225 responden menyatakan bahwa terdapat hubungan antara lama menstruasi

dengan kejadian dismenore dengan hasil p-value 0,024.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Gunawati dan Nisman
(2021) didapatkan hasil yaitu tidak terdapat hubungan antara lama menstruasi dengan

peristiwa dismenore dengan hasil p-value 0,345.

Menurut Kojo, dkk (2021), lama menstruasi yang tidak normal adalah
perdarahan menstruasi yang terjadi lebih lama dan banyak daripada normal, yaitu > 7
hari. Masa menstruasi yang lebih dari 7 hari dapat menyebabkan terjadinya kontraksi
pada uterus yang apabila menstruasi terjadi lebih panjang akan membuat uterus
semakin sering untuk berkontraksi dan lebih banyak hormon prostaglandin yang
dihasilkan. Produksi hormon prostaglandin yang melebihi batas normal akan
menimbulkan nyeri, jika uterus terus menerus berkontraksi dapat menmbuat suplai

darah yang mengarah ke uterus lalu terjadilah dismenore.

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan kepada 81 siswi SMK Negeri 3 Kota Cilegon
tahun 2022 dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
variabel kebiasaan olahraga dan juga lama menstruasi dengan kejadian dismenore.
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